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INTISARI

Latar belakang: Terdapat 303.000 kasus kematian ibu pada tahun 2019, yang
disebabkan oleh beberapa faktor dalam kehamilan yaitu perdarahan, infeksi, dan
hipertensi dalam kehamilan. Berdasarkan data prevalensi, Kota Samarinda memiliki
kasus ibu hamil risiko tinggi terbanyak di Provinsi Kalimantan Timur selama tiga
tahun terakhir. Tujuan: Untuk mengetahui hubungan sikap ibu dengan resiko tinggi
pada ibu hamil di Puskesmas Lempake Samarinda. Metode : Penelitian ini
merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode deskriptif
korelasional melalui pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh ibu hamil di Puskesmas Lempake Samarinda dengan teknik total sampling
sebanyak 268 responden. Hasil Penelitian : Hasil penelitian menunjukkan bahwa
responden dengan sikap baik ibu dan tidak berisiko sebanyak 70,1% dan berisiko
tinggi sebanyak 9,0%. Responden dengan sikap kurang baik dan tidak berisiko
sebanyak 11,9% dan berisiko tinggi sebanyak 9,0%. Berdasarkan hasil analisis
dengan Chi Square didapatkan nilai p value 0,000 < 0,05 dan nilai Odds Ratio (OR)
5,875.Kesimpulan: Ada hubungan sikap ibu dengan perilaku pencegahan risiko
tinggi pada ibu hamil di Puskesmas Lempake Samarinda.

Kata Kunci : Sikap Ibu, Risiko Tinggi Kehamilan, Ibu Hamil
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Correlation between Mother’s Attitude and High Risk Prevention Behavior in
Pregnant Women at The Lempake Health Center in Samarinda
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ABSTRACT

Background:There were 303,000 cases of maternal mortality in 2019,this was due to
several factors in pregnancy,namely bleeding,infection,and hypertension in
pregnancy.Based on prevalence data,Samarinda City has the most cases of high-risk
pregnant women in East Kalimantan Province for the past three years.Objective:To
determine the relationship between mother's attitude and high-risk in pregnant
women at the Lempake Health Center in Samarinda.Methods:This research is a
quantitative research type using a descriptive correlational method through a cross-
sectional approach.The population in this study were all pregnant women at the
Lempake Health Center in Samarinda with a total sampling technique of 268
respondents.Research Results:The results showed that respondents with a good
attitude towards mother and not at risk were 70,1% and those at high risk were
9,0%.Respondents with a bad attitude and not at risk were 11,9% and 9,0% with high
risk. Based on the results of the Chi-Square analysis, the p-value was 0.000<0.05 and
the Odds Ratio(OR)was 5,875.Conclusion:There is a relationship between mother's
attitudes and high-risk prevention behavior in pregnant women atthe Lempake Health
Center in Samarinda.

Keywords:Mother's attitude,High Risk Pregnancy,pregnant mother
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PENDAHULUAN

Indonesia menempati urutan ketiga kematian ibu di antara negara-negara ASEAN
dengan jumlah tertinggi 4.221. (WHO, 2022). Sejak tahun 2019 dengan 79 kasus, dan pada
tahun 2020, angka kematian ibu di Kaltim meningkat sebanyak 92 kasus, perdarahan
tertinggi  (BPS, 2021). Berdasarkan data prevalensi Kota Samarinda memiliki kasus
terbanyak untuk angka resiko tinggi pada ibu hamil di Provinsi Kalimantan Timur selama 3
tahun terakhir ini. Di tahun 2019 angka resiko tinggi pada ibu hamil sebanyak 3.522, di tahun
2020 sebanyak 3.570, dan di tahun 2021 sebanyak 2.961 (Dinas Kesehatan Provinsi
kalimantan Timur, 2022). Prevalensi data jumlah pasangan usia subur setelah empat tahun,
juga Samarinda Utara sebagai kecamatan bermasalah, adalah 72 atau 19% anak di bawah 20-
35 tahun, lebih dari 2 kelahiran hidup adalah 48 atau 12,37%, total kesenjangan antara saat
ini dan kehamilan sebelumnya kurang dari 2 tahun berturut-turut adalah 60 dan 13,98%, dan
jumlah pasangan hamil dengan anak bungsu masing-masing adalah 72 dan 14,34%
(BKKBN, 2017). Di Puskesmas Lempake, kasus risiko ibu hamil meningkat yaitu pada tahun
2019 menjadi 73, tahun 2020 menjadi 58, tahun 2021 menjadi 64 dan tahun 2022 terjadi
peningkatan pada bulan Januari sampai bulan Agustus menjadi 68 kasus.

Penelitian dari Yolla Asmaul Nufra dan Yusnita (Asmaul Nufra & Yusnita, 2021)
dengan judul “Hubungan Pengetahuan Dan Sikap Ibu Hamil Dengan Kehamilan Risiko
Tinggi (4T) Di BPM Desita, S. SiT Desa Pulo Ara Kecamatan Kota Juang Kabupaten
Bireuen tahun 2021 di dapatkan hasil penelitian yang didapatkan dari 42 responden yang
dilakukan pada Februari 2021 menunjukkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan dengan

kehamilan risiko tinnggi (4T) di BPM Desita, S. SiT Desa Pulo Ara Kecamatan Kabupaten



Bireuen. Ada hubungan antara sikap dengan kehamilan risiko tinnggi (4T) di BPM Desita, S.
SiT Desa Pulo Ara Kecamatan Kabupaten Bireuen.

Penelitian dari Rosita Afrida Pohan (Pohan, 2020) dengan judul “ Hubungan
Pengetahuan dan Sikap Ibu Hamil Dalam Memenuhi Kebutuhan Nutrisi Dengan Status gizi
di Puskesmas Semula Jadi Kecamatan Datuk Bandar Timur Kota Tanjungbalai Tahun 2020”
di dapatkan hasil penelitian yang dilakukan di puskesmas Semula Jadi Kota Tanjungbalai
Tahun 2020 diperoleh hasil bahwa dari dari 25 responden yang bersikap positif sebanyak
42,4% dengan status gizi normal dan 33,3% tidak normal sedangkan dari 8 responden dengan
sikap negative sebanyak 3.0% dengan status gizi normal dan 21,2% dengan status gizi tidak
normal. Hasil dari Uji statistic diperoleh nilai p = 0,046 maka dapat disimpulkan terdapat
hubungan antara ibu hamil dalam memenuhi kebutuhan nutrisi dengan status gizi di
Puskesmas Semula Jadi Kota Tanjungbalai Tahun 2020.

Berdasarkan data diatas sehingga penulis melakukan penelitian mengenai
hubungan sikap ibu dengan perilaku pencegahan resiko tinggi ibu hamil di puskesmas

lempake samarinda. Tujuan penelitian ini adalah diketahui hubungan sikap ibu

dengan perilaku pencegahan resiko tinggi pada ibu hamil dengan alat kuesioner.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode
deskriptif korelasional melalui pendekatan cross sectional, penelitian ini berlokasikan di
puskesmas lempake kecamatan Samarinda Utara Kota Samarinda provinsi Kalimantan
Timur. Penelitian ini dilakukan selama 35 hari yaitu dari tanggal 25 Oktober 2022 sampai 30
November 2022. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil di Puskesmas

Lempake Samarinda dengan teknik total sampling sebanyak 268 responden. Analisa data



yang digunakan ada 2 yaitu analisa univariat dan analisa bivariat dengan analisa bivariate
menggunakan Uji Chi-Square adalah uji yang dapat memberikan perbandingan antara dua
kelompok atau lebih berdasarkan data yang telah diklasifikasikan oleh peneliti.

HASIL

A. Analisa Univariat Sikap Ibu Di Puskesmas Lempake Samarinda

Tabel 1. 1 Distribusi Frekuensi Sikap Ibu 3 Kriteria

Karakteristik Sikap Ibu Frekuensi Persentase
Baik 184 68,7
Cukup 52 194
Kurang 32 11,9
Jumlah 268 100

Berdasarkan hasil perhitungan distribusi frekuensi dengan 3 kriteria sikap ibu hamil
pada tabel 4. 12 mayoritas responden dalam kriteria sikap baik sebanyak 184 responden
(68,7%) dan minoritas responden dalam kriteria kurang baik sebanyak 32 responden
(11,9%).

Tabel 1. 2 Distribusi Frekuensi Sikap Ibu 2 kriteria

Karateristik

Sikap Ibu Frekuensi Presentase
Baik 211 78,7
Kurang 57 21,3
Total 268 100

Berdasarkan hasil perhitungan distribusi frekuensi variabel dengan dua kriteria sikap
ibu pada tabel 4. 13 mayoritas responden dalam kriteria sikap baik sebanyak 211

responden (78,7%), dan kriteria sikaf kurang sebanyak 57 responden (21,3%).



Tabel 1. 3 Distribusi Frekuensi Tingkat Perilaku Pencegahan Risiko 3 Kriteria

Karakteristik Tingkat

Pencegahan Risiko Frekuensi Persentase
Tidak Berisiko 195 72,8
Cukup Berisiko 32 11,9

Berisiko 41 15,3
Jumlah 268 100

Berdasarkan hasil perhitungan distribusi frekuensi variabel tingkat pencegahan risiko
tinggi dengan 3 kriteria pada tabel 4. 14 mayoritas responden dalam kriteria tidak berisiko
sebanyak 195 responden (72,8%) dan minoritas responden dalam kriteria cukup berisiko
sebanyak 32 responden (11,9%).

Tabel 1. 4 Distribusi Frekuensi Tingkat Perilaku Pencegahan Resiko 2 Kriteria
Karateristik

Pencegahan Resiko Ibu Frekuensi Presentase
Hamil
Tidak Beresiko 220 82,1
Beresiko 48 17,9
Total 268 100

Berdasarkan tabel 4. 15 diketahui bahwa pencegahan risiko ibu hamil di Puskesmas
Lempake mayoritas responden dalam kriteria tidak berisiko sebanyak 211 responden

(78,7%) dan kriteria berisiko sebanyak 57 responden (21,3%).

B. Analisa Bivariat Tingkat Pencegahan Risiko Tinggi Pada Ibu Hamil

Tabel 1. 5 Analisis Bivariat Sikap Ibu Dengan Perilaku Pencegahan Resiko Tinggi
Pada Ibu Hamil Tabel 3x3

Perilaku Pencegahan Resiko Tinggi
Sikap Tidak Cukup Beresiko Total Chi
Ibu Beresiko Berisiko Tinggi Square
N % N % N % N %
Baik 136 50,7 22 82 26 97 184 68,7
Cukup 21 78 5 1,9 9 34 52 194 0,000
Kurang 38 142 5 19 6 22 32 119

Total 195 728 32 119 41 153 268 100




Pada hasil analisis dengan tabel 3x3, terdapat 2 cells dengan 22, 2% frekuensi harapan

yang kurang dari 5 sehingga cells tersebut di marger. Hasil analisis Chi Suare setelah di

marger dapat dilihat pada tabel 4.16 dibawah ini.

Tabel 1. 6 Analisis Bivariat Sikap Ibu Dengan Perilaku Pencegahan Resiko Tinggi

Pada Ibu Hamil Tabel 2x2

Perilaku Pencegahan Resiko Tinggi

. Tidak . Chi
Sikap Ibu Beresiko Beresiko Total Square
N % N % N %
Baik 188 70,1 24 90 212 791 0.000
Kurang 32 11,9 24 9,0 56 20,9 ’
Total 220 82,1 48 18,0 268 100

Hasil penelitian menunjukan nilai signifikansi p value = 0,000 < 0,05 maka hipotesis

yang diterima adalah Ha yaitu ada Hubungan Sikap Ibu dengan Perilaku Pencegahan

Risiko Tinggi pada Ibu Hamil di Puskesmas Lempake Samarinda. Hasil penelitian

menunjukan nilai Odds Ratio (OR) = 5,875 yang memiliki makna bahwa sikap ibu

memiliki pengaruh 5 kali terhadap perilaku pencegahan risiko tinggi pada ibu hamil di

Puskesmas Lempake Samarinda.

DISKUSI

A. Analisis Univariat Sikap Ibu Di Puskesmas Lempake Samarinda

Hasil penelitian terhadap 268 responden menunjukan bahwa mayoritas responden

memiliki sikap ibu baik sebanyak 211 responden (78,7%). Pada hasil sikap ibu terdapat

responden dengan kategori baik tetapi masih beresiko tinggi itu disebabkan oleh ibu yang

rutin mengikuti pemeriksaan namun tidak terlalu aktif mengikuti pemeriksaan kehamilan

tersebut, dan aktif bertanya mengenai kehamilannya saat itu sehingga ibu dapat beresiko

pada kehamilannya. Namun ada juga ibu dengan kategori kurang tetapi tidak beresiko itu



disebabkan oleh faktor sosial dan lingkungan dimana keluarga dan suami sering
memperhatikan ibu untuk selalu menjaga kehamilan dan selalu mengingatkan makanan
dan mengkonsumsi obat fe nya sehingga ibu tidak beresiko selama kehamilan walaupun

sikap ibu kurang dalam hal pemeriksaan kehamilan.

Menurut asumsi peneliti Ibu hamil yang sudah pernah mendapatkan informasi
hendaknya memiliki sikap positif tentang kahamilan resiko tinggi dibandingkan dengan
yang belum pernah mendapatkan informasi tentang kahamilan resiko tinggi. Informasi
mempunyai latar belakang terhadap pembentukan sikap, dimana bila telah mendapat
informasi maka pengetahuannnya akan bertambah sehingga dapat melatar belakangi
terbentuknya sikap positif tentang kahamilan resiko tinggi.

. Analisa Uniariat Perilaku Pencegahan Risiko Tinggi Pada Ibu Hamil Di Puskesmas
Lempake Samarinda

Hasil penelitian terhadap 268 responden menunjukan bahwa mayoritas responden
tidak berisiko tinggi sebanyak 220 responden (82,1%). Menurut (Suririnah, 2017) Resiko
tinggi pada ibu hamil adalah ibu hamil yang mempunyai resiko atau bahaya yang lebih
besar pada kehamilan atau persalinan dibandingkan dengan kehamilan atau persalinan
normal, ada sekitar 5-10% kehamilan yang termasuk dalam kehamilan resiko tinggi.
Kehamilan resiko tinggi dapat diatasi secara baik dengan pendekatan kesehatan yang

sesuai, pendidikan atau pengetahuan, dan dukungan yang kuat dari semua pihak.

Menurut (Fajrin, 2018) Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian
besar ibu hamil tidak mengalami resiko tinggi yaitu 20 atau (80,0%) dan yang tidak
mengalami resiko tinggi sebagian besar adalah ibu hamil dengan pengetahuan baik

tentang tanda bahaya kehamilan.



Menurut asumsi peneliti, pencegahan risiko tinggi pada ibu hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor seperti riwayat kehamilan lalu adanya ibu yang melahirkan secara normal
dan juga ada yang secara caecar, usia adanya usia ibu terlalu muda dan juga terlalu tua
menyebabkan terjadinya resiko tinggi pada ibu hamil, jarak kehamilan dari kehamilan
terdahulu dan kehamilan sekarang memiliki jarak yang terlalu dekat dan ada jauh, riwayat
penyakit pada ibu seperti hipertensi, anemia, diabetes dan lain sebagainya, status ekonomi
di bawah UMR membuat ibu kesulitan untuk memenuhi kebutuhan ibu saat hamil seperti
memeriksakan ke pelayanan kesehatan serta memenuhi kebutuhan gizi ibu dan calon bayi,
dan penggunaan KB saat hamil dapat menyebabkan resiko tinggi pada ibu dan calon bayi.

C. Analisa Bivariat Hubungan Sikap Ibu Dengan Perilaku Pencegahan Risiko Tinggi Pada
Ibu Hamil Di Puskesmas Lempake Samarinda

Berdasarkan hasil analisis uji Chi Square dinyatakan bahwa terdapat hubungan
antara sikap ibu dengan perilaku pencegahan risiko tinggi pada ibu hamil dengan p
value = 0,000 dan nilai odds ratio (OR) = 16.215 yang memiliki makna bahwa sikap
ibu memiliki pengaruh 16 kali terhadap perilaku pencegahan risiko tinggi pada ibu
hamil di Puskesmas Lempake Samarinda. Hasil penelitian yang dilakukan pada 268
responden didapatkan data bahwa responden dengan sikap baik ibu dan tidak berisiko
sebanyak 178 responden dan berisiko tinggi sebanyak 28 responden dengan total
responden 204 responden, responden dengan sikap kurang ibu dan tidak berisiko
sebanyak 19 responden dan berisiko tinggi sebanyak 45 responden dengan total 64

responden.

Menurut (Rini dan Sulastry, 2022) Berdasarkan penelitian mengenai hubungan
pengetahuan dan sikap dengan kehamilan risiko tinggi di Desa Telaga Serdang

Bedagai Tahun 2021, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: ada hubungan



pengetahuan dengan kehamilan resiko tinggi (p= 0,003). Ada hubungan sikap dengan

kehamilan resiko tinggi (p= 0,000).

Selama melakukan penelitian, penelitian menemukan sebanyak 28 responden
sikap baik ibu tetapi berisiko hal faktor seperti, riwayat kehamilan lalu yaitu ibu
dengan melahirkan normal atau caecar, usia yang terlalu tua yaitu diatas 35 tahun,
jarak kehamilan yang terlalu dekat yaitu di bawah 2 tahun, riwayat penyakit seperti
hipertensi, anemia, diabetes dan lain sebagainya, status ekonomi membuat ibu sulit
untuk memenuhi kebutuhan ibu saat hamil, dan penggunaan KB. Peneliti juga
menemukan sebanyak 19 responden sikap kurang ibu tetapi tidak berisiko hal ini
terjadi faktor seperti usia yang baik saat hamil yaitu 20 sampai 30 tahun, pendidikan
ibu yaitu sarjana keatas membuat ibu paham dan mengerti mengenai hal-hal yang
membuat resiko tinggi pada ibu, pekerjaan ringan yang ibu lakukan saat hamil dan
mengurangi pekerjaan berat dapat menghindari terjadinya resiko tinggi, lingkungan
sekitar seperti dukungan suami dan keluarga untuk selalu menjaga kesehatan ibu dan

calon bayi, media massa atau sumber informasi dan pengalaman.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian Hubungan Sikap Ibu Dengan Perilaku Pencegahan Risiko
Tinggi Pada Ibu Hamil Di Puskesmas Lempake Samarinda, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut. Hasil penelitian yang dilakukan pada 268 responden didapatkan bahwa responden
dengan sikap baik ibu dan tidak berisiko sebanyak 188 responden (70,1%) dan berisiko tinggi
sebanyak 24 responden (9,0%) dengan total responden 212 responden (79,1%), responden
dengan sikap kurang ibu dan tidak berisiko sebanyak 32 responden (11,9%) dan berisiko

tinggi sebanyak 24 responden (9,0%) dengan total responden 56 (20,9%). Variabel sikap ibu



memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku pencegahan risiko tinggi pada ibu hamil
dengan nilai p value 0,000 < 0,05 dan nilai odds ratio (OR) = 5,875 yang memiliki makna
bahwa sikap ibu memiliki pengaruh 5 kali terhadap perilaku pencegahan risiko tinggi pada

ibu hamil di Puskesmas Lempake Samarinda.
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